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MALPRAXTEK DI _BB)A_N_G_ K_EDOKTERAN GIGI

D Herkutanto Sﬁ
Dzsampazkan pnzda
Kursus Penyegaran Kedokteran Gigi/Forensﬁc Odonf:o}ma Pold -
Fanuari, 1590
. PENDABULUAN
oA, Pengertian Holtum Keschatan dan Ruang Lingkupnva.

B1dang ilmu hukum vang mengatur masalah késehatan éan keéokier»
an adatah hukum kesehatan dan hukum kedokteran. : :

. . .Dalam hal ini hukum kedokteran merupakan ksebagian dari ke-
seluruhan hukum kesehatan dalam arti luas. Dalam bidang hukum ini
dibahas segala bentuk  hubungan hukum yang timbul antara. tenaga
Icesehatan dan pasiennya, termasuk juga dokter gigi. Dalam hukum ke-
sehatan dibahas perihal hak dan kewsjiban dokter maupun pasien,
pengeman subyek hukum, malpractice, tanggungiawab hukum (pidana
maupun perdata), delegasi tindakan kedokteran (gigi), rahasia pekerjaan,
ijin tindakan medik dan sebagainya.

Sehubungan dengan pengertian dan ruang lingkup hukum kesehatan
maka Prof. W.B. van der Mijn mengemukakan : "Health low carn be
defined as the body of rules that relutes directly to the care for health as
well a5 to the aplication of general civil, criminal and administrarive Iow,
Medical law, the siudy of juridical relations to which the doctor is a
party, is a part of health law. In health care a range of juridicel relations,
in which the doctor s not involved, exist and become more and more
important.”

#) Dokter Ahli Forensik, Sarjena Hukum dari FKUL
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Sedangkan mengenai lingkup hukumkesehatan merusut Prof HIJ,
Leenen adalah : ... her gezondketdsrechr omai hetgeheel var rechispegels,
: __'deza rech:streeks befre?»kmg heeff op de ZOTE ¥OOT . bedrezgde of. bescha-
o dzgde gezom hezd ende roepassmg_vm vu;gerlz;krecht en Stmfrecht VOOF .
" Zover dez er?zoudmgen inde gezondhezdszorg bepalen”” (ter-
‘Jemahan bebas hukum_kesehatan mencakup semua aturan huicum,_
yang secara langsung berkaitan dengan pezneima:aan kesehatan yang ter-
i gangen atay; tercemar, dan penerapan atauran-aturan hukum perdataserta
<hukom: pzéana sejgull atauraniaturan ity mengatur -hubungamhubungan" .
d "hukum dalam 9emehhazaan kesehatan”) v et W

Dan hal haI yang d1kenwkakan d1 atas éapat duank pennes:nan_

" bahwa Hukum kesehatan dimaksudkan entuk menjamin J hak dan kewajib-
an baik para pember pelavanan Eceseilatan maupun penenma jasa ke-
sehatan  agar dilaksanakan sehaik: balknya sehingga’ para pember pe-
layanan kesehatan dapat melaksanakan tugasnya dengan tenang dan para

.. penerima jasz kesehatan teriindungi hak-hak azasinya. Selain itu hukam

~ kesshatan akan melipuii segi pidana, perdaia dan admlnzerauf

Kaedah hukam mempunyai-perbedaan yang menonjol dibandingkan
dengan kaedgh etika dalam segi. penerapan.: isanksinya. Karena sanksi
dalam kaedah hukum tegas, maka pelaksanaan norma-norma hukumpun
lebih dapat diwujudkan sebab hal itu dapat dipaksakan: oleh pihak pe-
nguasa. Dalam hal-ini kaedah hukum terutama hukum pidana tentunya

. digunakan sebagai upaya terakhir (ultimum remedium), yaitu bila kaedah
. Tain tidak dipatuhi lagi. Materi norma etik dan hukum kesehatan tidakiah

-selaly sama, karena pelanggaran etik belum fentu “berarti pelanggaran
- .hukum, dan sebaliknya,

' B _Sumber Hukum Kesehatan di Indonesia,
. Dz Indonesza tidak dikenal peraturan khusus tentang hukum kesehat-

. an, tapi yang terdapat adalah beberapa peraturan yang tersebar chsana-
sini. :

© - Hukum kesehatan bersumber pada :
1. Peraturan perundang- undangan
2. Iimu hukum (literatur hukum).
- 3. Yurisprudensi (Putusan p_engadllan).

Makalah ini sebagian besar akan membahas segi hukum dalam
bidang kedokteran gigi dengan menitik beratkan pada pembahasan
masalah malpractice sesuai dengan maksud dan tyjuan forum ini.
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0, Hak'dan Xewajiban Dalam Profesi Kedokieran Gigi.

"Dalam pelaksanaan profesi kesehatan dapat.saja timbul konflik yang
tidak éapat r_mecah}:an oleh kaeéah kaeéah etika Dalam Leadaan ini kaedah-
kaedah hulum “akan bexhezja ‘Dalam hal kaedah hukum telah mulai baker;a
maka harus dibahas rasalah hak-dan kewapban kalena penyelesamn masaiah
thLnl ak:mz menyangkut ha.k f_an kewa 1ban masmc-masmg pihak,

Dalam peiavanan kesellamn dapai kite Jumpal adanya. dua p1hak yang
sahng berhubungan, vajtu pihak tenaga kesehatan (dalam makalsh ini hanva
dibahas teniang dokier 01g1} dan pihak penerima pelayanan kesehatan (uniuk
selamjuinya disebut pasien). Selanjuinys skan kita tinjsu mengenal hak dan
kewajiban masing-masing p;haxa (dckter dan pa,smn} secara ieblh terinci
dalam pembahasan benkumya '

A, Hai«{—Hak seorang Dei{ter ngi

"1, Hak unfuk menolak bekerja di luar standar profesi medik,
"2, Hak untuk menolak’ tmdalc:an yang tidak sesual dengan kode etik
profesi kedokteran gigi,
3L "Hak untuk memilih pasien dan mengakhir hubungaxz dengan pas1en
‘0 kecuali dalam keadaan gawat darurat, :
i Hak atas¥privacy dokter’’: :
Hak untuk menerima balas jasa/honorariam,
i Hah hak térsebut dapat diusaiken febih lanjut sebagai berikut ¢

_ ' 2d.1. Hak' unfuk menolak’ bekerja di luar standar profesi medik.

" Seorang dokter dapat saja menolak untuk melakukan tindakan medik

" tertentu walaupun pihak pasien mendesaknya. Penolakan ini didasarknn
pada pertimbangan bshwa pasien itu meminta tindakan medik vang
menurut penilaian dokter berada di luar standar tindakan/prosedur yang
diakui dalam profesi medik sehingga tidak dapat dipertanggung jawablkan
secara medik. Hal ini perlu ditegakkan agar setiap dokter memperoleh
kepastian bahwa tindakan-tindakannyas fetap dipercayai sebagai suatu
tindakan medik vang profesional,

Um.}k

ad.2. Hak untuk menolak tindakan vang tidak sesual dengan kode
etik profesi kedokteran. Hak ini dimiliki dokter agar setiap dokter di-
beri kesempatan untuk menjaga martabat profesinya.
ad.3. Hzk untuk memilih pasien dan mengakhiri hubungan dengan
pasien.



WARTAKEDOKTERAN KEPOLISIAN DAN KESEHATAN No_ I8 TH. VI

3

“Hakini dimiliki dokter untuk 'nenghormatx hak pnbadmya berdasa: kan
pertlmhangan dokter itu sendir. S :

Misalnya dalam hubungan doktez-paéien timbul hal-hal ya’ng alan meng-
ganggu integritas profesi kedokteran gigi. Tetapi hak: ini hanya terbatas pada
keadaan.yang bukan termasuk keadaan gawat darurat Dan pasien masih ber-
kesempatan untuk mencari dokter lain tanpa resiko ancaman pada keselamat-

Sihadid ’-Hak'aia:s:’-”p'riva'cy”'dokter e

s, Dalam hubungan doi{ter—pasxen dapat saja bebe =pa'rahasna pribadi
" dokter diketahui oleh pasien. Hak i li’ll selmbang dengan kewaijan dokter
untuk, menyimpan rahiasia pribadiasien gt oniil
. aé'
Hak ini telah dxakul dan d1ter1ma sejak dahuiu _
Permasalahan yang timbul adalah bahwa besarnya imbalan_ ita
tidak ‘dapat ditetapkan dengan pasti. Untuk ini kode etikikedokteran giai
¢, akan memberikan patokan-patokannya.. Yang jelas adalah bahwa besar
‘atau ada:tidaknya imbalan it tidak boleh mempengarubi mutu pelayan-
- an kesehatan yang diberikandokter. Dengan perkataan lain pelayanan ke-
dokteran yang diberikan tetap akan setinggi-tingginya tanpa terpengaruh
- adanya :mbalan :

e --'Kewa_;iban Dﬂkter Gxg:

' I Memberikan " mformam tentang tmdakan med1k yano akan di-
T lakuKannya. :
2. Kewajiban untuk bekerja sesuai dengan ‘standar profesi medik,
3. Kewajiban menyimpan rahasia jabatan/pekerjaan-dokter.
4. Kewajiban untuk menolong pasien dalam keadaan gawat darurat
- tanpaterpengaruh oleh imbalan/honorarium.

.’Hak untuk menenma ;mba}an balas 3asafélonorar1um

Padasisi‘lain pasien sebagai salah satu plhak juga merupakan subye}\
: hukum yano mempunyal hal\ dan kewapban

€. Hak Pasien :

.. Hak memilih dokter maupun rumah Sﬂklt

. Halk- memperoleh informasi nmedis tentang penyakitnya.
Hak menolak pengobatan,

Hak atas rahasia dirinya.

B
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5. Hakiuntuk memutuskan hubungan antara dokter dengan pasien.
6. Hak untuk menerima (ganti) kerugian. : i
/7. Hal atas bantuan yundzs

SN Y Kewajiban Pasien

) .’:_:Kewajiban untuk memben mfomasx yang seb°narnya pada
PR ':'E“é()}\.ter o A
" 2. Kewsjiban mematuhi nasehat dokter yang mengobatinya.
3. Kewajiban meylmpan ra§1a51a penhal pr1b3d1 dokter. yang meng-
. . . obatinya.
V- ‘:"'4.':' Kewaglban untuk; membenkan 1mbalan/honoranum yzmg pantas.

E. Masalah Dalam Penerapan Hak dan Kewaphan

Dari segi hukum perdaia hubungan. dokteppas:en .dapat dlpandang
sebagal suatu i«:omrak/perjan}mn yang menimbulkan penkatan perdata
. antan dolktermpaszen sehmgga senng d13umpax :st:lah kontrak terapetik.

--_---Berdasarkan sifatnya maka per;katan tersebuz dzbeéakan atag
"':_'1."""Inspanmngsvefbmtenms, -ya;tu---salah-satu pihak ‘menjanjikan me-
s qakukan tsesnary’ dengan “sebaik-batknya® fanpa-‘melihat - hasilnya.
+:Resultastsverbintennis,’ ya:tu saiah satu plhak men;anpkan akan
 “'menghasilkan’sesuatu. | s : srod

Dalam profesi kedokieran gigi lnspanningsvefﬁiﬁiéﬁnis"t"é'ij'adi bila
berkaitan dengan tindakan pada jaringan-hidup:(ekstraksi-gigi, ;injeksi,
.dan_yang sejenis). Sedangkan, Resuitaats%rbmtenms berkaitan dengan
“findakan yang tidak menyangkut 3anngan hidup (pembuaian protesa,
.. dan yang sejenis).. .

“Konsekwensi yur:dis':yang “timbul akan”berbeiia ‘apabila ternyata

... hasil-tindakan dokter gigi tidak seperti yang :diharapkan {dengan catatan
tidak terdapat:-kesalahan).: Pada Inspanningsverbintennis dokter tidak

. E__dapat dimintai. pertanggungjawaban .atas hasil tindakannya (walaupun
pasien ‘tidak sembuh) karena yang dmeijanjikan adalah usaha yang se-
baik-baiknya. Sedangkan pada Resultaatsverbintennis dokter dapat di-
mintai pertanggung-jawabannya, karena vang dxper]anﬁkan ‘adalah hasil-
nya. Sehingga untuk-halhal yang ‘menyangkutjaringan hidup dianjurkan
agar dokter tidak menjamin hasil tindakannya (menjamin kesembuhan).
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1L Malpractice Dalam Profasi Kedokteran Gigi o ot o
VA Estilah dan Péngertian Malpractice. 7 e o
... Istilah malpractice berasal dari kata mal”’ yang berarti buruk dan
" kata “parctice™ yang berarii tindakan atau praktek yang buruk. Dalam
bahasa Indonesia didapati beberapa istilah seperti malpraktek, mala-
- praktek atau malpraktis. Tetapi‘penggunaan istilah ini ‘belum merupakan
standaryang baku; sehingga dalam-makalah ini akan ‘digunakan istilah
.. aslinya saja yaitv malpractice. Istilah ini biasanya diterapkan pada tindak-
an ataw ‘praktek yang buruk, salah atau kelire dalam suatu profesi ter-
ientu. Sebagai contoh, malpractice -dapat terjadi di lingkungan profesi
“pengacara.’ Dilam lingkungan” profesi kesehiatan’ khususnya profesi ke-
dokteran gigi, istilah malpractice diartikan sébagai penerapan atau prak
-tek . tindakan.-kedokteran ‘gigi-yang - buruk. Yang diartikan sebagai -
. buruk -adalah -bila : terdapat - pelanggarar atas- homa.norma yang' ada
dalam profesi kesehatan/kedokieran gigh Nomma-norma ' itu meliputi
. Selain norma etika juga norma hukum serta kepatutan yang di amut ma

syarakat, et L RO
« ing-Sebenarnyasistilah < malpractice - wini - bukaniah merntpakan istilah

yuridis, namun lebih mernpakan istilah sosiologis. w0 il
"4 Penjelasan tentang istilah malpractice pada "Lir:nuﬁni}}%i'didapat dalam

Black’s Law Dictionary edisi kelima adalah sebagai berikut:
““Professional misconduct or tiﬁfeas§nabie._i_aék_: of skill. This term is
ussually applied to.such conduct by doctors, lawyers,__a_nd_ accountants”,
Khusus tentang malpractice kedokteran dalam buku tersebut dijelas-

kan sebagai berikut : SRR el B s B e
© Y Invmedical malpractice "Iitfgafiozé',_ negligence *is the p're'domz‘fzmzr
theory of liability] In order io recover for negligent malpractice, the plain-
o 2iff must establish the following elements A1) the existence of physisian s
©dutyto the plaintiff, usually based upon: the existence of the physisian-
“ipatient relationship, 2) the applicable:siandard of care and it violation,;
 {3).a compensable injury;.and, (4).a causal connection between the viols-

- tion.of the standard of care and the harm complain of i :

Tetapi datam edisi ketiganya buku tersebut menyebutkan :

"Any profesional misscondiet, unreasonable lack of skill or fideliry
i professional or judiciary duties, evil practice, or illegal or immoral
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conduct. As epplied to physisians,in a more specific sense, it means bad]
wrong or injudicious treafment resulting in injury, unnecassary suffering,
or death to the ptient, ad proceeding from Ignomnce carelessness, want
“of proper profeszonal skil, dwregard of esmbkshed rules or prmczpies
i "_f'neglect or malzczaus or cnmmal zrztem‘ '

W Sebagal; pembandmg, dapat klranya éﬁ\emukakan penvertiaﬁ mal
:::___;practzce ini dalam Dorland’s Medical, Dictmnary sehagat berikut

= ':-.'-.Impmper on zn]urzous pmcnce unskzllﬁd anci faztlzy mea"zcal or.
Lgp surgzealz‘remmem : : :

_ Selan]_ nya Regan seoranﬁ dokter Juga ahh hukum menyebutkan
. defmm malpract;ce sebagaa benkut

: ’Malpmctzce may. be defined. gz -the fatlum upon the parz‘ ofa physz-
e cmm or dentist: {or nurse ) properly to.perform the- a’ury which devofves
.upon him in s professional relation to his patient”

* Dari beberapa pengertian tentang malpractice ¢i atas dapatlah d}tank
beberapa pokok vang penting yaitu ¢
.. Malpractice merupakan tindakan vang buruk dan t1dak dlhafapkan
terjaci dalam pelaksanaan suata-profesi;®
2. Dar tmdakan tersebut tnn%}ul keadaan yang buruk dan merugikan
© " ‘pihak Iam ¢ L ; ;
3, Profesi yang sermg berkaltan dengan masalah 1m adalah kedokteran/
" kesehatan; hukum dan akuntan. _
4" Raang hngkupnya mehputl etis dan bidang hukum.

B ' ,Penwert;an Kesaiahan Dalam Malpractise

Dalam siatu malpractice didapati unsur kesalahan yvang dapat berupa
.kesengagaan {dolus) maupun kelalaian {culpa). Suatuy malpractice dapat
mempunyai unsur culpa saja ataupun unsur dolus saja. Umumnya dalam
profesi kesehatan yang paling menonjol.adalah unsur kelalaian. yang
terdiri dari kelalaian ringan-{culpa levis) dan kelalaian kasar {culpa lata).

“Dalam “hukum pidana 'ya'rig'dap'at dikenai sanksi adalah culpa lata
saja, sedangkan dalam hukum’ perdata yang dﬁ(enm saniksi adalah cuilpa
lata dan culpa levis: . S - :
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+ Secara umum -seseorang ‘dikatakan ‘melakukan keldaan apzabila ia
= ceroboh atau-kurang-hatihati-tidak melakukan sesuatu yang sehanisnya
:-dﬁakukaa -atan melakukan sesuam yang seharusnya tidak dilakukan.

" Untuk mengukur ”sesuatu yang sehamsnya dﬂakukan” 'd1gunajk,an
"'ukuran ‘patokan atal standar terfentu, Standar i mehput; dua bidang
yaitut b1dang perilaku/sikap tindak umum datam melaksanakan ‘profesi
dan bidang &elhnuannya Standar perifaku itu sering dISebu‘t sebagai
“.standar ‘profesiimedik, edangkan vaﬁg menyang}mi ieﬁmuannya di-
sebut standar tindakan medik. !

Pengertian standar profesi medik ini telah dxforlnulasman oleh peng-
adilan di Amerika dalam kasus Blair Eblen :

T A physisian is | under a dury o use that degree of care and skill
which is ¢ pected of a reasonably compelent practifioner in the same
class z‘o whzcﬁz he belongs ac;mg in the same or smzzlar czrcz»:mstances”

5 [ T, 7 he smndam’ sfzould be esmb!zshed bv z‘he mea‘zcai ' profession ir
_self and not.by, lay courts By :

Seianjutnya Daniel K Roberts memmusk.an Eeb;h lanjut

_ = ”The avemge degree af skﬂl care and dzllzgence czxe.a'czsed by
" members o f the same professzon pmcrzcmg in the same oF szmzlar Iocalzt}
in light of the presenf state of medzcal and swgzcal seience® U

\ 'Q Hal ini SGJEIE.H dengan hma unsur pentmg da}am standar profesi
deLk seperti éikemukakan oleh Leenen yaltu

Y. -Tinddkan yang teliti dan hati-hatj R

w0 2¢ ~Tindakan yang sesuai dengan standar tindakan medik

‘3. 'Tindakan yang didasarkan pada kemampuan rataraia dokter dalam

... kategori keshlan yanp sama

4, Situasi dan kondisi yang sama

5.. Tindakan yang-wajar dan sebandmc dengan tujuan tmdal\an medik
N tersebut, .
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.. Sedangkan ‘mengenai standar. tindakan medik, hal it menyangkut
-segi-segi vang .sangat ieknis sifatnya dan ditentukan lebih lanjui-oleh
masinganasing kelompok keahlian dari profesi medik, Penentuan standar

. ini juga dengan memperhatikan, situasi dan kondisi setempat (locality
_ _rule) Mzsalnya standar tmdakan medik dl tempat vang jauh dari fasilitas
teknolﬂcl (di daemh) i;c,ak ha.rus dlsamakan dengan di rumah sakit besm
_ yangcanggih. | et L A\,
::Dalam upava membuktﬁ{an adanya kela]alar; (nawiweslce)dipes.lulxan
empat hal vang harus dipenuhi yaitu : : :

L Buty .
2. Breach of Duty
3, Causation
S, Damaae Y 28
._ad 1, Duty

yaitu fugas atau kewapban Kewajlban ini bar nmbul paéa seorang
dokier bila télah terdapat hubungan profesmnai ciokter-pasmn Kewajib-
an tersebut merupakan kewajiban profesional sebagaimana layakaya se-
orang dokier melakukan  tugasnya, sesuai:dengan norma-norma profesi
. kedokteran yang | berlaku {standar profesi L.eéokte:an) Artinya pada saat
i seseozang MErnang berperan sebaﬂm seorang dokter dalam. Suatu
hubungan hukum iertentu (yamz hubungan dok‘fer‘paswn)

Canwh seseorang yang bernama A bertemu dengan B yang kebetul-
“an seorang dokter di suatir kerets api. Sebagai pengisi waktu pada ke-
sempatan itu A menanyakan perihal penyakitnya pada B Bila ternyata
B keliru dalam meberikan nasehatnya; maka dalem hal ini B tidak dapat
dikatakan melakukan malpractice karena saat ito tidak terdapat hubung-
an profesional dokierpasien, sehingga ‘kewsjiban’ itu belum iimbul.

Jenis hubungan profesional terssbut adaiah hubungan terapetik,
yang bertuwjuan untuk pemuhaan/pemngkgian kesehatan pasien. Hal ini
sangat penting dalam menetapkan adanya kewajiban dokter, karena ada
juga hubungan dokter-pasien yang bersifat _non&mrapetr}c Misalniya
dokter yang bertugas menguji kesehatan pasien dalam hal penerimaan
karyawan suatu instansi atau untuk kepentingan asuransi. Tujuan tindak-
sersebut bukanlah untuk kepentingan kesehatan pasien, tapi untuk ke-
pentingan pikak ketiga misalnya instansi tertentu/perusahaan asuransi
yang menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan calon karyawanfcalon
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tertanggung, Dalam hal ini hars dijelaskan oleh dok ctey babwa tujuan
pemenksazm itu hanya terbatas uniuk menilai Leadaan pasmn dan do}mm

""”pnbaél paszen . Bﬂa dalam per;1er11<.saa11 iiu. duemukan Lelainan yang
memerh.kan zmdakaﬂ igb%b _]amut maka dolﬂ:er ztu aican membentahu

Yaztu‘ matu 'peny.mpanﬂan atas’ kewajiban sebaﬂasmana yanff di

.maksud dalam- buzzr 1 diatas, Hal.ini dapat:berbentuk kecerobohan ke-
-_lalasan L.eteleciman atau bemul«; bentuk_ lam dan tzciak zerpenuiunya
' ':'_staﬂdard profem ' '

Peny;mpmgan yvang {ilm&kmd dxszm adalal penvelewe;mam terhadap
kewajiban-kewajiban dokter seperti ielah dlkemukakan dalam bab ter-
intuk bekerja
___a_?_r;n:ya Ke-

Dalam hal ini inlfa terdapat suatu fa»;tor Leialazan dan p:hak pasmn

b yang mengaklbatkan tidak terpenﬂhmya standard profesi tersebut.{con-

tributory negligence), maka faktor ini dapat melemahkan tuntutan fer-

“hadap maipract]ce “Selain iy perlu juga d1perhat1kan masalali’ ﬂelalaxan
‘yang dibuat oleh suat’ tlm do]uez n:iam hubuncannm dengan mmah salqt
> Hal tersebut akan dzba ms daiam uraxan«uralan berlkutnya ' '

aéS Causatwn

wyaituradanya hubungan Ianﬂsung antara ‘kerugian ‘Vang ‘diderita

wipasien-dengan penyzmpangan R‘ewajlban sepm dlteranﬂican dalam buur
1--2d1atas . . . P et

Bﬂj\tl bukii yang d1sampa1kan olel'z sakm ahh dalam ssdano penaadsl

) 'an harus mcnun;ukkan adanya hubunﬂan Lsnnsung da]am tiap. hasus mal-
- practme }&eaa,hmn utama dalam mempernmbanszkan buktx bukt; yang di-

anggap menun;uhkan hubuncan langsuﬁG itu h,rletak pada penzlalan Vang

“wisebanding pacia penyebab yang ‘dianggap mem"nbulkan Keluhan yang di-
«+ derita<pasien; ‘Dalam beberapa “hal’ penyebab” e akan™ tampak samar
« hubungannya dengan ‘keluhan pasien’, Misalnya seorang pasum vang telah
“:berulang kali dibius dengan nitro oksida tanpa ada efek: samping, tiba-tiba

meninggal pada pembiusan dengan metode yang ‘sama walaupun’ dilaku-
kan dengan hati-hati.
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ad 4, E}amaﬂe._-_-.j- : :
¢ yaitu adanya kerugian atau kecederaan pada tubuh pas1en yang me-
'hputi ”genera}_ damages” dan ”spec;al damages

Generaj damagas ‘melipuii ketidak mampuan i" s;k dan mental rasa
salxlt/pendentaan dan hilangnya kenikmatan hidup. Sedaﬂgkan specmi
damages meliputi kehilangan waktu, penurunan kemampuan mencari

- nafkah dan bisva yang dikeluarkan untuk pemulihan kesehatan,

<Gy Jenis-Jenis Malpractice, o _

" Dalam profesi kesehatan/kedokteran malpractice dapat meliputi
bidang etis yaitu etika kesehatan/kedokteran dan b}dang hu (um vaifu
hukum perdata, pidana dan-administrasi, SR

_ Suatu ma!p;act;ce akan mammbu]}can sankm sesuzu dengan sifat

”éan bem:uk sanksi masing-masing bldaﬂﬂ tersebut di atas. Sanksi dalam
bzdang etis hanyalah sanksi moxal vang tidak tegas, vang dapat berbentuk
teguran atau pengcualian dari rasyarakat profesi. Tetapi sankst dalam
bidang hukum tentunya tegas karena penerapannya éapat dxpaksakaﬂ
dengaﬂ bantuan penguasa iy

Suatu tmdakan maipractwe Leéoi\.teran/kesehataﬂ dapaa melzpun
'hanya satu b1dang atan ‘beberapa bidang sekaligus, Misalnya seorang
dokter yang memasang papan Mama terlalu menyolok selingga me-
nyolok sehingga menimbulkan kesan seperti iklan, dikatakan telah me-
lakukan malpractice etis, Secara hukum dia tidak dipersalahkan, karena
melakukan tindakan tersebut iidaklah difarang oleh hukum. Tetapi bila

- seorang dokter bedah yang ijin prakteknya habis masa berlakunya me-
lakukan operasi tanpa seijin pasiennya, dan dalam melakukan operasi iw
ia ceroboh hingga pasiennya itu cedera/cacat, maka dokter itu telah me-
lakukan beberapa tindakan malpractice sekahgus yaitu malpractice eftis,
malpractice p1dana perdata dan admimstratxf Sehingga ia harus ber-
tanogungjawab secara etis pldana perdata dan administratif.

: Alkibat suatu tindakan malpractice dapat menimbulkan reaksi dari

..plhak pas1en/masyarakat dari. pihak penyandang profesi kesehatan it
sendiri dan dari pihak aparat pemerintahan {Departemen Kesehatan). Hal
itu banyak tergantung pada kesadaran hukum dan pandangan- pandanvan
tradisionil dalam masyarakat.
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Reaksi yan'ﬁ:tir’nbﬁf‘bié’séﬁj/é"béré_i'p'a"Celae;n vang' disampaikan me-
daluimedia masa,; Dalam tahap langut akan diagukan gugatan pe1data atau-
pun Tuntutan: pzdana i i h ,

T Dari’ pﬁmk profesi medik bmsanya reaksi terhadap fnalpractlce itu
‘timbul ssecara. terorganisir -berupa tindakan teguran,. sanksi.pencabi:tan
‘reicomend i 1]111 prak an pennucxlan dari profesx

-Dari pihak: Departemen Reseiztan dindakan it da;)ai bempa teguran
..:da‘l sanksi administratif yaite: pencabutan 111;1 p;ahtek atau Aiinsbelkerja
pelaka malpractice terselut,

D, Benmh -bentuk Ma}pracuce ﬁaiam Bxdanﬂ Eﬁk Dan Hukum
e Maip:acﬂce Bzdana Etﬁg ] N\ R

& _Pelanggaran atas norma etlka dalam peiak:sanaan pmiem kesehatan/

kedokte;an dapat d&ategorxan paéa ma1p1 actice eiik, Malpran,uce di
_'b;dana euka kesehataﬁ&kedokieran itu ciapat mehpuu peialmﬂaraﬂ atas
:la:ewapban umum seorang  dokter, peianﬂﬂaran kewapban dokter te;-
_haéap pasmnnya dan pelangaaran i«.ewajlban dokter terhadap teman se-
jawatnya.

Beberapa contoh malprance etﬂc adalah e
~a. Pelanggaran atas kewszjiban umum seorang dokter o

Mlsalnya mielakukan tindakan medik atas pertmlbangan:keu'n tingan
materi. Sebagai contoh ‘adalsh seorang dokier yang*memerintahkan
pasiennya berkali-kali datang padanya walaupun hal itu tidak diperlukan
lagi, dengan maksnd agar dokter tersebut mendapat Imbalan maten yang
_berleblh e

Contoh iamnya ada]ah tmdakan seorang. dokter -yang mel&ukan
tindakan diagnostik secara berlebihan, misalnya melakukan pemeriksaan
. Tadiologis atau CT-Scan tanpa indikasi medik..Tapi ada kalanya justru
.pﬁlak pasien, mengmgmkan terjadinya halitu Mlsalnya motivasi untuk
memanfaatkan  fasilitas secara berieblhan pada pasien yang. kebetul
tidak harus membayar bzaya pengobatan Larena telah ditanbgunﬂ asuransi,
Bisa juga pasien itu ingin memuaskan diri dengan pemeriksaan berlebihan
karena kemampuan ekonomisnya memungkinkan untuk itu. Dalam hai
yang terakhir ini. dokter berada dalam posisi sulit, kaz*ena paswn justiu
.menghendakihal litu terjadi. .
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. b. Pelanggaran atas kewaiiban dokter tethadap pasien.

Misalnya “seorang ‘dokfer yang tetap memaksakan dirl menangand
pasien, padahal dokter tersebut tidak mampu mensnganinyz schingga
pasien i tidak memperojch tingkat pelayanan keschatan yang optimal.
e/ Pelangzaran “atas kewajiban: dokter ‘terhadap *teman sejawatnya.

Misalnya seorang 'do'ktéf'yéhg' mencela metode pén:g',obat'an teran
sejawatnya di depan pasiennya, dengan- maksud agar pa51en it ieblh per-
‘caya'padanya dan’pindah beérobat'padanya: - R

2 Malpract;ce Bndang Hukum Perdata

Da}am bxiang hukum perdata masaiah ini terutama menyangkut
tentang hukum perikatan, Pelanggaran hukum perdata dapat menyangkut
masalah wanpresta51 (ingkar jenji) atau masalah onrechtmangeéaad
(imdakan meiawan hukum) Conioh pelang,aran vang menyangkut
masalah wanprestasx mlsalnya adaiah seorang dokter bedah yang me-
nyepakan untuk n1elakukan operasi pada hari dan jam tertentu Tetapi
setelah pasien itu mengadakan persiapan, ternyata dokter itu membatai
lan operasi secara sepihak tanpa alpsan yang dapat diterima.

Sedangkan contoh tindakan melawan hukum adalah ssorang dokter
gigi yang semula'menyatakan akan mencabut dua buah gigi, tapi kenyata-
_annya-ia melakukan lebih dari itu. Pencabutan gigi lain tersebuf fidak tex-
masuk dalam kesepakatan antara dokter-pasien. .

3. Malpractice Bidang Hukum Pidana. -

Dalam bidang hukum pidana pelanggaran ini terjadi bila telah mé-
menthi perumusan delik dalam KUHP. Kasus yang sering terjadi adalah

menyangkut pasal 359 dan 360 KUHP, yaitu menyebabkan mati atau
luka karena kelalaian.

Contoh kelalaian ini 2dalah bila seorang dokter gigi melakukan tindak-
an anestesi namuil. tidak mewaspadal kemungkman syok anafilaktik dan
“tidak menyediakan obat untuk mengatasinya (life savings drug). 'Ienm-
nya hal itu tidak perlu tegadi bila éohter itu berhati-hati.

4, Malpractice Bidang HUkum Administrasi. -

Dalam bidang hukum administrasi seorang dokter terikat pada
ketentuan-ketentuan tentsng menjalankan prakiek oleh Departemen
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i _Kesehatan Uﬂtuk dapat menja]ankan profesmya {praktek wasta) se-

soiprang dokter.! harus :mendapatkan -ijin  prakiek dari Kantor Wzlayah Ke.

r:-.-;._;-'sehaian setempat. Ha§ m; d]maksadkan unm}{ mempermudah penaawas-
anolehpemerzmah S TaR R :

___;"-.Comoh pelanngarm él b1dang, ind adaiah sec-rang dokter yang me-

-:?fi_.:'- 'Masalah dlagnosuk S 0] S i
20 Luka “bakar pada-daérah selutar st ahib&t tmdai{an ra&’mterapl
diatermi 2tau secara kimiawi, j Y

Kesalahan tehnik operasi

‘Akibat-akibat tindakan anestesi/ analgesi

Halhal yang berhubungan dengan ekstraksi gigi

Masalah yang berkaitan dengan protesa

Ketidak jelasan/kekurang jelasan persetujuan

Na e

ad 1. Masalah disgnostik biasanya menyvangkut kelalsian dalam
menggunakan foto rontgen dalam kasuskasus orthodentic, perawaian
saluran akar, riwayat ekstraksl vang sulit dan perkiraan adanya infeksi.

ad 2. Luka bakar pada daerah sekitar mulnt dapat terjadi umume
nya pada penggunaan zat-zat kimia, misainva konsenirasi vang terlalu
tingei, posisi pasien yang mengakibatkan tumpghnya zatzat tersebut
dan sebagainya.

ad 3. Eesalahan tehnik operasi, dapat disebabkan karena kurang-
nya keterampiian sesuai dengan standar profesi. Dalam kontrak terapetik
telah diperjanjikan bahwa dokter tersebut memiliki keterampilen vang
cukup.

ad 4, Akibat-akibat tindsken anestesi/analgesi, misainva jaram
suntik yang patah, penyuntikan intravena dan tidak disiapkamnvya life
savings drug.

ad 5. Halhal yang berhubungan dengan ekstraksi gigi, misalnya
‘ekstraksi pada gigi yang salah, atau ekstraksi tanpa indikasi jelas. Namun
tertmggalnya akar (akibat patah sewakiu ekstraksi} umumnya tidak di-

- -anggap kelalaian, tergantung pada kasusnya.
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ad 6. Masslah .yang berkaitan dengan protesa,: umumnya . dike-
hendali bahwa protesa it terpasens dengan baik -pada rahang ‘pasien
tanpa terjadi maloklusi. Selain ftu jenis bahan protesa yang. dzgumkaﬂ
harus jelas dan sesuai dengan yang diperjanjikan

.. ad g Tertelavaya beberapa peralsfan kedokieran gigi, adalah me-
. qupakan laamfﬁgzb:zn dokter gigh untuk mencegah kejadian tersebut: Hal
iersebut dapat terjadi ngalsya peda Istrumen perawatan saluran .akar
dan sebagainyz. Kejadian ferscbut dapat mﬂngahbnﬁkan paszen harus
“menjalani 2 parAtomi atan Bakiin tomkotom S

ad 8. Ketidal j eiam/%e&smmg jehsan perseiufuan, hal ini telah di-
atur dalem PERMENKES No. 585/D/1989, terutama untuk tindakan-
Lindakan invagif, '

an paling iwzk ialal: rasa puas
gridiki, Orang smw divengeruli rafsu
F LT af?é;;"s:z ini peleh dimilikinva,

®  Kekayaan vang paling
dengan ape yang
fdak mersse pusy
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